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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan: (1) Proses dan 
kesulitan metakognisi siswa berkecerdasan visual-spasial dalam memecahkan masalah open-
ended materi geometri dimensi tiga. (2) Proses dan kesulitan metakognisi siswa 
berkecerdasan matematis logis dalam memecahkan masalah open-ended materi geometri 
dimensi tiga. 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan menggunakan strategi studi 
kasus. Subjek dalam penelitian ini meliputi 5 siswa kelas XI SMA MTA Surakarta yang 
dipilih dengan teknik snowball sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 
berbasis tes pemecahan masalah open-ended pada materi dimensi tiga bangun ruang. 
Validitas data diuji dengan menggunakan kriteria kredibilitas (triangulasi waktu dan sumber) 
dan dependabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik Miles dan Hubermann 
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pada Subjek tipe kecerdasan visual-
spasial tidak mengalami kesulitan metakognisi dalam memecahkan masalah open-ended pada 
materi geometri. Subjek mampu melibatkan metakognisi pada aspek pengetahuan strategi, 
pengetahuan kognitif dan pengetahuan diri secara optimal dalam setiap langkah pemecahan 
masalah open-ended. (2) Subjek tipe kecerdasan matematis logis mengalami kesulitan 
metakognisi dalam memecahkan masalah open-ended pada materi geometri. Pada aspek 
pengetahuan strategi subjek lemah dalam merencanakan kognitif dan mengontrol, dalam 
aspek pengetahuan kognitif subjek juga optimal dalam melibatkan pengetahuan prosedural 
untuk memecahkan masalah. Meskipun sudah banyak penelitian yang membahas tentang 
metakoginisi untuk mengetahui karakteristik siswa. Salah satu faktor penyebab kesulitan 
proses metakognisi adalah karakteristik kecerdasan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 
sangat penting untuk memberikan perhatian khusus bagi siswa dengan karakteristik 
kecerdasan dan mengoptimalkan proses metakognisi dalam belajar matematika.     
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